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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Foto adalahcatatanyangdirekayasasecaracanggih,hasildari

hubungan sekilasantara orang yang difoto dengan juru foto sebagai

bahansejarah,foto dapatdimanipulasimelaluiseleksi,sepertihalnya

dengansumber-sumberlain.1 Fotodiambilolehseorangjurupotretatau

fotografer. Sebelum adanya foto, penjelajah Eropa merekam

perjalanannya dengan media-media pendukung yang ada pada abad

tersebut.

Sepanjangabadke-17sampaiabadke-18,parapenjelajahEropa

merekam perjalananmerekakeHindiaBelandadengantulisan.Adajuga

bangsa Eropa yang pandaidalam bidang melukis,sehingga mereka

menambahkan catatannya tersebutdengan gambar.Halinimembuat

bangsaEropalebihberminatuntukmenggambar,tujuannyaagarlebih

memperjelasdaerah-daerahyang baru sajamerekadatangi,termasuk

lanskap dan manusianya.Seiring berjalannyawaktu,fotografiberhasil

ditemukandiPrancispadatahun1839,tujuannyauntukmempermudah

dalam pengambilansebuahobjek.2 Sedangkan,keberadaanfotografidi

Hindia Belanda mulaiberkembang sejak tahun 1841,Ministerie van

1JeanGelmanTaylor,ed.,HenkSchulteNordholt,dkk,Aceh:NarasiFoto1873-1930
dalam PerspektifBaruPenulisanSejarahIndonesia,(Jakarta:YayasanPustakaObor
Indonesia,2008),hlm.314.

2 DaniekIntan,“FotografidiHindiaBelanda”,dalam JurnalLembaranSejarah,Vol.
11,No.2,Oktober2014,hlm.122-123.
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Kolonien(KementerianUrusanNegeriJajahan)memesanfoto kepada

Jurrian Munnich,petugas kesehatan dariBelanda untuk melakukan

perjalanankeJawaTengahdengantujuanmembuatcatatansertafoto-

foto pemandangan alam dan tanaman.Namun,hasilkarya Munnich

sangatmengecewakanpemerintahBelanda.Padatahun1844,seorang

fotograferdariJermanyangmemilikistudiofotodiBelanda,bernama

Adolph Schaefer diutus oleh pemerintah Belanda untuk melakukan

ekspedisidiPulauJawa.Foto-fotoyangdiambilolehAdolphkebanyakan

berupapeninggalankuno Hindu-Buddhasepertipatung danrelief.Dia

kemudianmendirikanstudiofotonyayangpertamadiBatavia.3

Fotografidimanfaatkanolehpemerintahkolonialuntukmendukung

aktivitasmerekadiHindiaBelanda.Pemerintahmenyadaripentingnyafoto

dalam upaya perekaman dan eksplorasidaerah koloniatau merekam

eksotisme Nusantara.Melaluifotografi,para penjelajah yang dibiayai

pemerintah lebih jelas menjabarkan pandangan mereka mengenai

Nusantara,dibanding gambaran tangan,sementara dengan adanya

fotografisebagaisaranaeksplorasidaerahkoloni,pemerintahmemiliki

data-dataetnografisdanarkeologismasyarakatjajahan.

Fotografikemudian menjadifenomena yang menarik diHindia

Belandapadaakhirabadke-19.PemanfaatanfotografidiBataviapada

pasca 1850-an mulaibergeser,dariyang semula untuk eksplorasi

kawasan kolonialmenjadilebih ke arah komersial.Itu terlihatdari

3 AchmadSunjayadi,“MengabadikanEstetika:Fotografidalam PromosiPariwisata
KolonialdiHindia-Belanda”,dalam JurnalWacana,Vol.10,No.2,Oktober2008,hlm.304.
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maraknyafotograferkelilingyangmenawarkankeahlianmerekauntuk

membuatfotokeluargaorang-orangEropadiBatavia.Keberhasilanusaha

fotografidiBataviamembuatbanyakfotografermembukastudiofotografi

dibeberapakotabesardiJawayangterdapatbanyakpemukimanorang

Eropa.4

Subjekfoto yangberkembangpadamasaHindiaBelandatidak

dapatdilepaskandarigenrelukisanyangberkembangsaatitu,beautiful

east indies alias mooi indie. Aliran ini sering menggambarkan

keromantisan lanskap alam,sepertisawah yang luas,gunung berapi,

deretanpohondipantai,termasukmanusiapribuminya.5

Penggunaanfotografijugaterjadidipulau-pulaulaindiNusantara,

salahsatunyadiSumatera.FotograferbangsaEropayangmenetapdi

PadangyaituC.B Nieuwenhuis.NieuwenhuisdatangkeJakartapada

tahun1884sebagaianggotaRoyalMilitaryBand,diabelajarmemotretdi

studioKoene&Co.Padatahun1892iamembukastudionyasendiridi

Padang,SumatraBarat,tempatiamembuatpotretbisnisorangEropadan

orangSumaterayangkaya.Karya-karyafotoNieuwenhuismenunjukkan

ketertarikannyapadakebudayaanMinangkabau.Objeksepertirumahadat,

pasar tradisional, sampai penduduk dan pakaian orang-orang

4Ibid.,hlm.124.
5 FotograferyangberasaldariEropapadamasakolonialsangattertarikdengan

lanskapalam diHindia-Belanda,sertamerekamengabadikanorangpribumisebagai
objekfoto.Padasaatmasakolonial,terdapatfotograferpribumipertamayangbekerjadi
KesultananYogyakartabernamaKassianChepas.LihatlebihjauhDaniekIntan,op.cit.,
hlm.125.
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Minangkabauiarekam denganapikuntukkemudiandijual.6

Selainfotoberupapemandanganalam,danmasjid.Objekfotoyang

paling banyakditemukanpadakoleksialbum milikfotograferkolonial

adalah perempuan Minangkabau yang memakaipakaian adatbeserta

aksesoris,sepertikalungberbentukgonjongrumahgadang,gelang,anting,

danlainnya.ParafotografermengabadikanfotoperempuanMinangkabau

diberbagaitempat,sepertidipasar,dirumah,disawah,diacara

pernikahan,dansebagainya.

PerempuansangatdihormatisekalidiMinangkabau,bahkangaris

keturunan berdasarkan garis keturunan ibu, yang disebut sistem

Matrilineal.PerempuanMinangkabaumenjadipenjagahartapusakadan

menghunirumah gadang,halinijuga bertujuan agar perempuan

Minangkabautetapdidalam rumah.Bahkansetelahmenikah,perempuan

Minangkabautidakdiizinkanmeninggalkanrumahibunya,dantidakbisa

turutserta menemanisuaminya ke rantau.7 Perempuan Minangkabau

sangatsulituntukdiabadikan karenamereka sering berada didalam

rumah daripada diluarrumah.Namun,fotograferkolonialberhasil

mengambilpotretperempuanMinangkabau.

Biladilihatdariberbagaifoto-fotoperempuanMinangkabauyang

terdapatsemasa 1900-1942,ada perbedaan yang relatifkuatdengan

6 Lihat Geheugen van Nederland,
https://geheugen.delpher.nl/nl/geheugen/pages/collectie,diaksespada 14 September
2020,jam 14.00.

7 Elizabeth E.Graves,Asal-usulElite Minangkabau Modern:Respons terhadap
KolonialBelanda Abad XIX/XX,penerjemah:NoviAndri,dkk,(Jakarta:Yayasan Obor
Indonesia,2007),hlm.42.
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periodesebelumnya.PerempuanMinangkabaupadamasasebelum 1900

merupakanobjekfotografiyangcenderungbersifatpendukungdaritujuan

utama pemotretan.Misalnya,dalam sebuah foto terdapatbeberapa

perempuan Minangkabau dan seorang anak laki-lakiyang sedang

membawa barang dagangannya ke pasar.Fotografersaatitu ingin

memperlihatkanpenampilanperempuanMinangkabauyanghendakpergi

kepasaruntukberdagang.Berikutsalahsatufotoyangdimaksud:

Gambar1

PerempuanMinangkabaumembawabebandikepalamenuju
pasarFortdeKocktahun1880

Sumber:KITLVDigitalImageLibrary
(http://hdl.handle.net/1887.1/item:881098,diaksespada12

September2020,pukul11.20WIB)

Berbedahalnyadenganfoto-fotoperempuanMinangkabaudalam

fotografipadaperiode1900-1942.Merekadalam berbagaiarsipfotografi

memberiinformasipentingtentangkehidupansosial,budaya,politik,dan
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ekonomi.Misalnya,pada salah satu foto terdapatbeberapa orang

perempuanMinangkabau,merekamenjalankanperandantugassesuai

dengankebutuhanekonomisaatitu.Beberapaperempuandalam foto

tersebut,adayangmemakaibajuadatMinangkabau,danadayangberfoto

denganbebandiataskepalanya.Merekaberfotodidepanrumahgadang.

Fotografer ingin menunjukkan kehidupan ekonomidariperempuan

Minangkabau,sebagianadayangmemilihbekerjasebagaipedagang,dan

adayangmemilihuntukmenjadibundokanduangataupenjagaharta

pusaka.Berikutsalahsatufotoyangdimaksud:

Gambar2

PerempuanMinangkabaudenganbebandikepalatahun1900

Sumber:KITLV84259
(http://hdl.handle.net/1887.1/item:911098,diaksespada12

September2020,pukul13.45WIB)

FotoberikutnyaterdapatbeberapaperempuanMinangkabauyang
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sedangberfotodidepanrumahgadang.PerempuanMinangkabaudalam

fototersebut,adayangmemakaibajuadatMinangkabau,danadajuga

yangmemakaibajubernuansagayaBarat.Bajuadatyangdipakaioleh

merekayaituberupaselendangKotoGadang,sertadipadukandengan

aksesorisberupagelangdankalung.Sedangkanduaperempuanyang

lainnya memakaibaju bernuansa gaya Barat,karena mereka tidak

memakai rok/bawahannya seperti yang dipakai oleh perempuan

Minangkabaulainnya.FotograferinginmenunjukkanbudayaMinangkabau

yangmasihtradisionaldenganmemakaibajuadat,danperempuanyang

telahmendapatpengaruhbudayaBarat.Berikutsalahsatufoto yang

dimaksud:

Gambar3

Perempuam Minangkabaudidepanrumahgadangtahun1910
karyaDemmeniJ

Sumber:KoleksiKITLV151104
(http://hdl.handle.net/1887.1/item:909639,diaksespada12September

2020,pukul13.41WIB)
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Fotodapatmemperkayakisah-kisahsejarahdanmenawarkantopik

-topik baru dalam penelitian.BagipenelitiIndonesia arsip elektronik

sangatpenting,karena merupakan cara tercepatuntuk memperoleh

sumber-sumbertambahanuntukmenyusunsejarahIndonesia.Penelitian

inimenggunakanfoto untukmenjelaskanimajinasiorang-orang Eropa

terhadapperempuanMinangkabau.Berbedadenganstudisejarahlainnya,

yang lebih sering melihatsebuah peristiwa,studiiniberusaha untuk

melihatsejarahmelaluifotosebagaibahankajian.Penelitianiniingin

mengkajisepertiapakehidupanperempuanMinangkabaudalam fotografi

masa kolonial.Maka dariitu,penelitian inidiberijudul“Perempuan

Minangkabaudalam FotografiMasaKolonialTahun1900-1942”.

B. PermasalahandanRuangLingkupPenelitian

Kajian inididasariatas masih sedikitnya studisejarah yang

menggunakanfotosebagaisumberutamadalam penelitian.8 Arsipfoto

sangatbergunabagipenelitisejarahuntukmendapatkantema-temabaru

tentangsejarahIndonesia.Kajianfotografiinisangatmenarikmenjadi

objekpenelitianbagisejarawan,karenaakanmemperkayakisah-kisah

sejarahyangyangsudahada,salahsatunyanarasipadaerakolonial.

Salah satu objek fotografiyang paling banyak masa kolonialadalah

8Dapatdilihatdalam buku-bukusejarahsepertibukuSejarahNasionalIndonesiajilid
1-6,daftarpustakanyatidakadayangmemakaiarsipfotodalam penulisannya.Buku
karangan Taufik Abdullah yang berjudulIndonesia dalam Arus Sejarah,juga tidak
menggunakan arsip foto sebagaisumberpenulisannya.Begitu juga dengan buku
karanganMestikaZedyangberjudulIslam danBudayaLokalMinangkabauModernjuga
tidakmenggunakanarsipfotodalam daftarpustakanya.Halinidapatdikatakanbahwa
arsipfotosangatsedikitdijadikansumberdalam studisejarah.



9

perempuan.Perempuan Minangkabau pada masa kolonialmerupakan

objekfotografiyangrelatifbelum tersentuholehsejarawansebagaitopik

sekaligus sumberutama penelitian dan penulisan. Maka dariitu,

permasalahan utama dalam kajian iniadalah sepertiapa kehidupan

perempuanMinangkabaudalam fotografimasakolonialtahun1900-1942.

Untuk mempertegas dan mengarahkan masalah dalam penelitian ini,

maka diperlukan pertanyaan-pertanyaan penelitian meliputi:Pertama,

sepertiapakehidupanperempuanMinangkabaudiSumateraBaratmasa

kolonial?Kedua,apabentuk-bentukkehidupanperempuanMinangkabau

dalam fotografimasa kolonial? Ketiga,sepertiapa citra perempuan

Minangkabaudalam fotografi?

Batasantemporaluntukpenelitian iniyaitutahun 1900 sampai

tahun1942.Pemilihantahun1900-1942karenamemasukiawalabadke-

20 kehidupan politik,ekonomi,sosial,dan budaya diHindia-Belanda

mengalamiperubahandankemajuanyangsangatpesatterutamadalam

halpendidikan,sertahalinijugaberdampakdalam kehidupanperempuan

MinangkabaudiSumatra’sWestkust.9Serta,tidaksepertiabadke-19,para

fotograferabad20jarangmelakukanperjalanankeluarpulau.Mereka

hanya bepergian kepedalaman pulau untukmengambilfoto,baikitu

lanskapalam maupunpotretpenduduksetempat.Meskibegitu,jumlah

fotografermeningkatpesatsepanjang1900-an.

BatasanSpasialyangdiambildalam penelitianiniialahSumatra’s

9 Sumatra’s Westkust merupakan nama administratif yang diberikan oleh
pemerintahkolonialBelandakepadaSumateraBarat.
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Westkust,karenapenulishanyamenelitifotoperempuanMinangkabau

yangadadiSumatra’sWestkust.10

C. TujuandanManfaatPenelitian

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian di atas, maka

penelitian ini bertujuan: pertama,memahami situasi zaman yang

mempengaruhikehidupanperempuanMinangkabaudiSumateraBarat

masakolonial,sehinggadapatmenjelaskankondisikehidupansehari-hari

perempuan Minangkabau masa kolonial;kedua,memahamibentuk

kehidupan perempuan Minangkabau dalam fotografimasa kolonial,

sehingga dapat menjabarkan posisi atau kedudukan perempuan

Minangkabau dalam fotografimasa kolonial;ketiga,memahamicitra

perempuanMinangkabaudalam fotografi,sehinggadapatmenjelaskan

interaksisimbolikperempuanMinangkabaudalam fotografi.

Penelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusibagidiskusi

akademiktentangperempuanMinangkabaudalam fotografimasakolonial

tahun 1900-1942.Penelitian inidiharapkan dapatmenjadipendorong

untukmelahirkankajian-kajianmengenaifotografidalam sejarah.Selain

10 Sumatra’sWeskustyangdimaksud,yaituAfdeelingZuidWestkust(PantaiBarat
bagianSelatan),terbagikedalam tigaonderafdeelingen:PadangOmmelanden,Painan,
danBalaiSalasa.AfdeelingBatipuhdanPariaman,terdiriatasduaonderafdeelingen:
Padangpanjang,danPariaman.AfdeelingAgam,terdiriatasduaonderafdeelingen:Oud
Agam,danManinjau.AfdeelingLimaPuluhKota,terdiriatasempatonderafdeelingen:
Payakumbuh,Suliki,Bangkinang,danPangkalanKotoBaru.AfdeelingTanahDatar,terdiri
atasempatonderafdeelingen:Sawahlunto,FortvanderCapellen,Sijunjung,danBatang
Haridistricten.AfdeelingSolok,terdiriatastigaonderafdeelingen:SoloksanSingkarak,
AlahanPanjang,danMuaroLabuh.LihatlebihjauhGustiAsnan,PemerintahanSumatera
BaratdariVOChinggaReformasi,(Yogyakarta:PenerbitCitraPustaka,2006),hlm.52.
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itu,penelitianinidiharapkanmemperkayapenulisansejarahyangsudah

adadiJurusanIlmuSejarahFakultasIlmuBudayaUniversitasAndalas.

D.KerangkaAnalisis

Historiografi konvensional mengenai fotografi menekankan

evolusinyakepadakemajuanteknologi.Fotografidalam sumberpenelitian

dapatmengubah narasikonvensional,karena fotografimemberikan

sumber-sumberyangberasaldarizamannya,danjarangdijadikansebagai

arsipbagiparapeneliti.FotografibukanhanyamilikBarat,kehadirannya

mampumenjadigagasanmodern,dandapatdiintegrasikandalam praktik

visualdalam satukajiansejarah,salahsatunyasejarahintelektual.11

Sejarahintelektualmerupakansejarahyang mempelajariide-ide

ataugagasanmanusiadimasalalu.12 Salahsatubentukkajiansejarah

intelektualadalahmengenaikajianfoto-foto.Fotograferdanobjekfotonya

memilikigagasan-gagasan mereka sendiri.Maka dariitu,kehidupan

perempuanMinangkabaudancitramerekadalam fotografimasakolonial

merupakan objekteliti,yang memilikigagasan atau ide-idetersendiri.

Untukitupenelitianiniakanmembacadanmemahamigagasanatauidedi

balik pose perempuan Minangkabau dalam fotografimasa kolonial

tersebutyangdipotretmelaluisudutpandangfotograferkolonial.

Fotografijugamembericerminanterhadappenampilanluar,dalam

11 SissyHelff,dkk,GlobalPhotographies:Memory-History-Archives,(TheDeutsche
Nationalbibliothek,2018),hlm.9.

12HeliusSjamsuddin,MetodologiSejarah,(Yogyakarta:PenerbitOmbak,2012),hlm.
256.
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konteks iniadalah tafsirterhadap tampilan perempuan Minangkabau

masakolonial.Foto-fotoituumumnyadiproduksiparafotograferkolonial

danpribumisebagaibentukpengonseptualandirisubyeksesuaipersepsi

mereka.Para fotografer kolonialcenderung memproduksifoto-foto

merekadalam mendukungpencitraanpribumiyangsesuaidengantujuan-

tujuan nilai-nilai negara kolonial. Sementara para pribumi yang

memproduksifoto-fotomereka,selainmengambilnyasebagaigayahidup,

jugamenjadibagiandaripencitraandirimerekasebagaiorangmodern

dan terbuka melaluipenampilan luar,melaluicara berpakaian,gaya

rambut,dansebagainya.13

Pada awalabad ke-20 terjadisemacam penyesuaian antara

identitastradisional,pelaksanaanajaranIslam,danupayamengikutigerak

-lajumodernitaszamandisisilain.SehinggakemudiandiMinangkabau

munculmasyarakatIslam yangmoderatsekaligusmodern,yangtetap

dapatmengikutiperkembanganzaman,halinidapatdilihatdaripakaian

kehidupan harian mereka. Pakaian perempuan Minangkabau tetap

menutup aurat. Seperti, selendang sebagai salah satu penanda

kompromisasi,multi-fungsi,dapatdigunakansebagaipenutupkepala,dan

jilbab,atau dapatmenyesuaikan.Baju kurung dengan berbagaivariasi,

tetap bisa dianggap Islami.Sedangkan bawahan perempuan telah

bercorakEropa,tetapitelahpakairok,sekalipundarikainpanjang,hanya

13 Lihatlebihjauh Burns,R.B.,KonsepDiri:TeoriPengukuranPerkembangandan
Perilaku,alihbahasaEddy(Jakarta:Arcan,1993),hlm.46.
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sudahdijahitmenyerupairokbergayaBarat.14

Kerangka penulisan sejarah intelektualdiatas akan diperkaya

dengankonsepHermeneutik.15MenurutBleicher,Hermeneutikmerupakan

bangunan epistemologiyang bukan sebagaitradisiberfikirmandiri,

melainkanhasilreaksi,dankoreksidaribeberapapemikiran.Diajuga

menyebutkanbahwaseseorangberupayamemahamiekspresi-ekspresi

dannarasiyangbermaknasubyektifselanjutnyadibuatmenjadiobyektif,

padahalsebenarnyamasihadakemungkinanbahwapemahamanmasih

termediasiolehsubyektivitasdaripenafsir.16 Dalam fotokoleksiKITLV,

CommonsWikimedia,dansebagainya,dapatdilihatpose-poseperempuan

Minangkabau yang diambil oleh tukang potret/fotografer, dengan

menggunakankonsepHermeneutik,dapatditafsirkansimbol-simbolatau

makna-maknayangterdapatdalam fototersebut.Contohnyadapatdilihat

dalam penafsiranpadabagianlatarbelakang.Tafsiransetiaporangpasti

akanberbeda-bedadalam melihatsuatuobjekdiberbagaifoto.

14DediArsa,”YangTersingkapdanYangTersungkup:PerangPadridanImplikasinya
terhadapPakaianKeseharianPerempuanMinangkabaupadaAwalAbadXIX”,dalam
Analisis:JurnalStudiKeislaman,Vol.18,No.2,Desember2018,hlm.62.

15 Konsep Hermeneutik yang dipakaiyaitu Hermeneutik Filosofis (ontologi).
Hermenutikafilosofismeyakinibahwapenelitisosialataupembacaselaluberadadalam
keterkaitannya satu konteks tradisi;artinya dia sebenarnya telah memilikipra-
pemahamanketikamengawalipenelitian.MenurutMartinHeidigertugashermeneutika
adalahmembuatpra-pemahamandalam kontekskeadaanmanusiadanrealitasmanusia
didunia.LihatlebihjauhZamzam Nurhuda,“HermenutikaBahasa”,dalam JurnalSasindo
Unpam,Volume3,Nomor3,Desember2015,hlm.76.

16Hasyim Hasanah,“HermeneutikOntologis-DialektisHans-GeorgGadamer”,dalam
JurnalAt-Taqaddum,Volume9,Nomor1,Juli2017,hlm.2.
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E. TinjauanPustaka

PenelitiantentangperempuanMinangkabaudalam fotografimasa

kolonialinibukanlah yang pertama dilakukan oleh para sejarawan.

Sebelumnya,sudahadapenulisanterhadaptemaini,baiktentangide-ide,

sejarah perempuan Minangkabau,narasifoto,dan lain sebagainya.

Penulisan-penulisankhusustentangfotografirelatifsedikitdalam konteks

waktudiSumatraBarat,namunbeberapakaryapatutdisebutsebagai

rujukanutamapenelitiandiantaranyaadalah,JeanGelmanTaylor,Aceh:

Narasifoto,1873-1930,dalam HenkSchulteNordholt,dkk(ed),Perspektif

BaruPenulisanSejarahIndonesia.17 Bukuinimembahastentangsejarah

Aceh yang terdapat dalam berbagaifoto.Jean menganalisis dan

menafsirkanfoto-fotodariKITLV sehinggamenjadisejarahdariAceh.

Pengumpulanfoto-fotoAcehpadamasakolonial,menghasilkangambar-

gambaryangberagam,dibandingkandengangambaryangadadidalam

buku sejarah Indonesia.Foto selain dapatmemperkaya kisah-kisah

sejarah,jugadapatmembukanyadanmenawarkantopik-topikbaruuntuk

penelitian.JeanmenggambarkandenganjelassejarahAcehmelaluifoto-

foto,dia menafsirkan bagaimana keadaan Aceh pada masa kerajaan

sampaimasakemerdekaan.Olehkarenaitu,bagipenelitiIndonesia,arsip

elektronik itu sangatpenting,karena merupakan cara tercepatuntuk

memperolehsumber-sumbertambahanuntukmenyusunsejarah-sejarah

baruIndonesia,dalam rangkamemenuhikebutuhanyangsedangberubah

17JeanGelmanTaylor,Aceh:NarasiFoto,op.cit.,hlm.301.
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bagigenerasi-generasibarumasyarakatIndonesia.

Selainitufotosebagaisumberutamapenelitiandilakukandalam

penelitianWilliam H.Frederickdenganjudul“PenampilanRevolusi”dalam

Henk Schulte Nordholt(ed),Outward Appearances:Trend,Identitas,

Kepentingan.18 ArtikelinimengemukakansepertiapaRevolusiIndonesia

itu,bagaimanamerekaberpakaian,danbagaimanamerekatampilsecara

pribadi.MenurutpengarangadaalasankenapaRevolusiIndonesiatidak

memuaskansecarahistoriografi.Menurutnyacatatanfotografistentang

revolusiIndonesia yang terbatas pada masa kolonial,tiadanya para

fotograferdikenaisensoryangkuatdalam memotretkeadaandaerah-

daerahdiIndonesia.Akantetapi,adasebagianfotograferyangberhasil

mengabadikanmomenkehidupanparapribumi.Hasilkaryafotograferini

punkemudiandijadikansebagaimediapropaganda,sedangkanbeberapa

karya fotografertersebutyang dihancurkan oleh pemerintah Hindia

Belanda.Ketikafoto-fotopemudamunculdalam persBelanda,seketika

terjadikehebohandalam badanpemerintahankolonial,karenabiasanya

yang tampil dalam pers hanyalah serdadu-serdadu Belanda yang

digambarkan dalam sosok terorisme atau ekstrimisme,atau sesekali

digunakanuntukmengkritikperlakuantidakmanusiawiBelandaterhadap

paratahanan.

Selain itu topik tentang perempuan Minangkabau diantaranya,

18 William H.Frederick,ed.,HenkSchulteNordholt,PenampilanRevolusidalam
OutwardAppearances:Trend,Identitas,Kepentingan,(Yogyakarta:PerpustakaanUGM,
2013),hlm.321.
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MochtarNaim,TigaMenguakTabir:PerempuandiPersimpanganJalan”.19

Tulisan inimenjelaskan mengenaisiapa itu perempuan Minangkabau.

Menurutpenulis,perempuanMinangkabauadalahorangyangdilahirkan

dandibesarkandiMinangkabau.Ungkapannyaitumengandungmakna

bahwaadatMinangkabaumemberikankeutamaanpadakaum perempuan

untukmenjagakemuliaan.Iaditinggikankeberadaannya,sehinggaharus

dilindungioleh seluruh keluarga darisegala kemungkinan yang akan

menjatuhkan martabatnya.Inidikarenakan,Minangkabau memandang

perempuansebagaisosokyangideal.PosisiperempuanMinangkabau

tidak bisa dilepaskan dariadanya struktursosialyang melingkupi.

KedudukanperempuanMinangkabauyangtumbuhdalam kekerabatan

matrilineal,secara formalberkaitan dengan sistem keturunan dan

warisannya.Perempuan dalam masyarakatMinangkabau mempunyai

kedudukanyangamatsentral,sesuaiketetapanadatyangberlaku.Akan

tetapidalam wilayahagama,merekatidakmempunyaiposisiformal.

DediArsa,“Perempuan Memberontak:Perlawanan Perempuan

MinangkabauterhadapKolonialismeBelandadiSumateraBarat1908-

1942”.20ArtikelinimenelaahketerlibatanperempuanMinangkabaudalam

upayamenentangpenjajahandanakibat-akibatyangharusmerekahadapi

darisikapperlawananitu.Tulisaninimenjelaskantentangsepakterjang

perempuanMinangkabaudalam arenapolitikperlawanandalam upaya

19MochtarNaim,TigaMenguakTabir:PerempuandiPersimpanganJalan,(Jakarta:
CV.Hasanah,2006),hlm.51.

20 DediArsa,“Perempuan Memberontak:Perlawanan Perempuan Minangkabau
terhadapKolonialismeBelandadiSumateraBarat1908-1942”,dalam JurnalKafa’ah,Vol.
7,No.1,Januari-Juni2017,hlm.47-48.
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melawantiranikekuasaanpemerintahkolonialBelandadiSumateraBarat.

Perlawanan perempuan Minangkabau tidak semuanya yang bersikap

lembut,namunbanyakjugayangradikaldantidakpedulidenganapayang

terjadi.Awalnya,perempuanMinangkabauhanyaberkedudukandirumah

gadang dan mengurus kebutuhan rumah tangga. Mereka tidak

diperbolehkan untuk mencampuriurusan politik dan publik,karena

kedudukanmerekasudahdiaturolehadatistiadatMinangkabau.

ElizabethE.Graves,“Asal-usulEliteMinangkabauModern:Respons

terhadapKolonialBelandaAbadXIX/XX”merupakankaryapentingdalam

memahami dunia modernitas orang Minangkabau, termasuk para

perempuan.21 Dalam tulisannya,ElizabethE.Gravesmenjelaskanrespon

orangMinangkabauterhadapduniapendidikanmodernatauBaratpada

abad ke-20.Namun dalam uraiannya,Graves lebih banyak menyorot

keberadaandanketerkaitanpendidikanberdasarkangenealogi.Laki-lakidi

Minangkabaudiperbolehkanuntukkeluarrumahdalam urusanpekerjaan,

pendidikan, dan sebagainya. Sedangkan, perempuan Minangkabau

bertugasmenguruskebutuhandirumah,danlebihseringmenghabiskan

waktuditungkudapur.Pendidikanmasakoloniallebihdikhususkanuntuk

paralaki-laki,danparaperempuanakanbelajardarirumah,mengenaitata

tertib,sopan santun,dan sebagainya.Perempuan Minangkabau akan

dinikahkan oleh mamak/ayahnya dengan laki-lakiyang berkedudukan

sebagaipegawaipemerintahan.

21 Elizabeth E.Graves,Asal-usulEliteMinangkabau Modern:Responsterhadap
KolonialBelandaAbadXIX/XX,op.cit.,hlm.248.
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F. MetodePenelitiandanBahanSumber

Metode yang akan dipakaidalam penulisan iniadalah metode

penulisansejarah.Metodepenulisansejarahterdiridariempattahap,yaitu

heuristik,kritik,interpretasi,danhistoriografi.22

Heuristik adalah pengumpulan sumber.Sumberyang diperoleh

melaluistudikepustakaan.Pengumpulan bahan sumberpenelitian ini

akanmelakukankunjungankeberbagaiperpustakaan,baikyangoffline

maupun yang online,diantara perpustakaan itu adalah Perpustakaan

JurusanSejarah,PerpustakaanFakultasIlmuBudaya,PerpustakaanPusat

Universitas Andalas,KITLV,commons wikimedia,dan lain-lain. Di

perpustakaantersebutdiharapkanterkumpulsumberberupadokumen,

foto,rekamansuara,film,danlain-lain.Sumberutamapenelitianiniadalah

foto-foto perempuan Minangkabau yang diambilpada masa kolonial.

Sebagai objek penelitian maka ada sekitar 200 foto perempuan

Minangkabau yang ditelusuri,kemudian foto-foto tersebutdiseleksi,

sehinggajumlahfotoyangdigunakansebanyak60foto.Foto-fotoyang

telah diseleksikemudian dianalisis dengan beberapa tahapan yaitu

pertama,foto tersebutdideskripsikan terlebih dahulu,kemudian baru

memberikankontekshistorisnya.Setelahterkumpulnyasumber-sumber

yang diperlukan,maka akan dilakukan kritiksumber.Kritikdigunakan

untukmemvalidasidata-datayang terkumpul.Kritikituakanmemberi

22LouisGootschalk,MengertiSejarah,terjemahan,NugrohoNotosusanto,(Jakarta:
UIPress,1986),hlm.33.
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otentisitasmelaluiperbandinganinformasitentangtopikpenelitian.Hasil

darikritiksumberadalahmunculnyafaktasejarahuntukditafsirkan.Alat

tafsiryangdigunakanyaituberupakonsephermeneutika.

Tahapselanjutnyayaituinterpretasi,padafaseinipenafsiranakan

dibimbingolehanalisa,tahapinidigunakanuntukmenafsirkan,sehingga

memperoleh imajinasi sejarah mengenai kehidupan perempuan

Minangkabaudalam fotografimasakolonialyangkemudiandituangkan

dalam historiografi.Historiografipenelitian inimerupakan hasildari

kombinasipemahaman penulis yang dipandu oleh kerangka analisis

sejarahdalam menjawabpermasalahandanpertanyaan-pertanyaanyang

telahdiungkapdiawalbabpendahuluan.

G.SistematikaPenulisan

Penulisaniniterdiridarilimababyangberturut-turutmenjelaskan

mengenaipermasalahanyangterjadidandirumuskansecaraberaturan

dankronologissebagaiberikut,babImerupakanpengantaryangmenjadi

landasanpentingnyapenelitiandanpenulisandilakukan.Babiniberisikan

latarbelakangmasalah,permasalahandanruanglingkuppenelitian,tujuan

dan manfaatpenelitian,tinjauan pustaka,kerangka analisis,metode

penelitiandanbahansumber,sertasistematikapenulisan.

BabIImerupakanpembahasanmengenaisepertiapakehidupan

perempuan Minangkabau diSumatera Baratmasa kolonial.Bab ini

menjelaskankehidupanperempuanMinangkabaumulaidarigayahidup,
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modernitas,pakaian,hegemoni,danstatussosialdalam masyarakat.

Bab III merupakan pembahasan mengenai bentuk-bentuk

kehidupanperempuanMinangkabaudalam fotografimasakolonial.Bab

iniakan menjabarkan gambaran kehidupan perempuan Minangkabau,

sepertikehidupansehari-hari,sosial,ekonomi,agama,pendidikan,budaya,

dangayahidupmasakolonialdalam fotografi.

Bab IV merupakan pembahasan mengenai citra perempuan

Minangkabaudalam fotografi.Babiniakandiperkayadenganpenjelasan

menggunakankonsephermeneutika,yaknimenjelaskansimbolmakna

yangterdapatdalam fotografi.

Bab V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari

keseluruhan bab dan hasil-hasilpenelitian.Bab iniakan menjawab

pertanyaan dalam rumusan masalah penelitian sekaligus kontribusi

penelitianterhadapkajiansejarahsebagaiilmudanpemerkayaantopik

sejenisdiIndonesia.


